
BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

 Model pembelajaran yang diterapkan oleh Distinction Music School 

adalah pembelajaran piano dengan pendekatan fokus pada membaca, sedangkan 

Sekolah Musik Yayasan Pendidikan Musik menggunakan dua model 

pembelajaran, yakni pendekatan fokus pada membaca di kelas praktek instrumen 

piano tingkat elementer, dan pendekatan dengan kombinasi pembelajaran musik 

yang umum pada kelas praktek instrumen piano tingkat pra elementer dan kelas 

teori. Dari model pembelajaran ini melahirkan berbagai upaya antisipasi adanya 

kejenuhan pada pembelajaran piano untuk usia 5-6 tahun di Distinction Music 

School dan Yayasan Pendidikan Musik. 

 Beberapa persamaan upaya antisipasi yang dilakukan Distinction Music 

School dan Yayasan Pendidikan Musik adalah pemberian ruang untuk anak 

bercerita, pemberian reward berupa sticker, penggunaan analogi yang imajinatif 

dalam pemberian materi terhadap anak, edukasi kepada orangtua murid dan 

pengadaan konser. Perbedaan yang signifikan mengenai upaya diantara kedua 

lembaga ini adalah program-program dan fasilitas yang diadakan oleh masing-

masing lembaga. 
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B. Saran 

 Saran dari penelitian ini kepada Distinction Music School dan Sekolah 

Musik Yayasan Pendidikan Musik untuk tetap berusaha mempertahankan 

kredibilitas dan dedikasinya terhadap perkembangan dunia pendidikan musik di 

Indonesia. Penerapan pendekatan pembelajaran piano yang berfokus pada aural 

seperti metode Suzuki, mungkin juga dapat dicobakan pada anak yang belum bisa 

membaca atau mengalami kesulitan membaca di awal pembelajaran. 

 Untuk Distinction Music School yang masih berusia muda sebagai 

lembaga pendidikan musik di Yogyakarta, kiranya suatu hari dapat menerapkan 

berbagai program- program bermanfaat yang telah diterapkan oleh Yayasan 

Pendidikan Musik, seperti grouping class untuk kelas teori dan biro konsultasi. 

Dengan meningkatnya kualitas pendidikan musik dalam suatu lembaga, 

diharapkan setiap peserta didik dapat mencapai berbagai nilai kehidupan yang 

positif lewat musik.   
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